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PERANCANGAN GALERI BATIK LASEM DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR KONTEKSTUAL
DI KECAMATAN LASEM, KABUPATEN REMBANG, JAWA TENGAH

Abstrak

Batik Lasem merupakan salah satu dari dua jenis batik yang ada di Jawa. Batik Lasem memiliki kekhasan motif dan warna hasil dari perpaduan budaya asing
Tionghoa dan Belanda dengan budaya setempat. Disyangkan eksistensi Batik Lasem tidak sebesar batik Keraton (Yogyakarta-Surakarta). Dengan keunikan
motif hasil perpaduan budaya asing dan lokal, Batik Lasem memiliki potensi untuk dikenal secara luas. beberapa upaya pelestarian sudah dilakukan oleh
pemerintah, namun dibutuhkan suatu alternatif yang dapat memberikan pengetahuan dan pengalaman mengenal Batik Lasem secara langsung. Pemenuhan
kebutuhan terseut dapat dipenuhi melalui kehadiran galeri. Galeri batik akan mewadahi fungsi pameran dan edukasi mengenai motif dan nilai pada Batik Lasem.
Pendekatan arsitektur kontekstual digunakan untuk menunjang fungsi dan tujuan galeri dengan memberikan kesan ruang yang harmoni dengan lingkungan

sekitar sekaligus pengenalan akan keadaan sosial budaya Lasem melalui kesan meruang.

Kata kunci: Galeri, Batik Lasem, Arsitektur Kontekstual
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PERANCANGAN GALERI BATIK LASEM DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR KONTEKSTUAL
DI KECAMATAN LASEM, KABUPATEN REMBANG, JAWA TENGAH

Abstract

Batik Lasem is one of two types of batik found in Java. The fusion of Dutch and Chinese cultural influences with the local ones in this batik makes up its unique
patterns and colors. Unfortunately, this batik does not have the same widespread popularity as Batik Keraton (Yogyakrata-Surakarta). The government has
undertaken a number of conservation initiatives, but a substitute that can directly transfer the information and experience about Batik Lasem is required. The
existence of galleries makes it possible to meet these needs. Exhibitions and educational activities centered around the patterns and values of Batik Lasem will
take place in the gallery. The gallery's function and purpose are supported by a contextual architectural approach that creates the appearance of a space that is

in harmony with its surroundings. Through the perception of space, this strategy also assists to introduce Lasem's sociocultural context.

Kata kunci: Gallery, Batik Lasem, Contextual Architecture
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E KERANGKA BERPIKIR

Kerangka
Berpikir

Fenomena

 Batik Lasem sebagai
kekhasan daerah Lasem
yang bernilai sejarah tinggi

 Batik Lasem penggerak
ekonomi Lasem sejak masa
pemerintahan Belanda

« Pemerintah berupaya untuk
melestarikan batik Lasem

« Lasem sebagai kota mati

Batik Lasem

Galeri

Arsitektur kontekstual
Regulasi terkait tipologi

Studi Preseden (

Program Ruang

* Kegiatan
« Alur pengguna

+ Kebutuhan ruang
» Besaran ruang
 Spesifikasi ruang

- J

e Alur barong - -- 3 .+ Struktur bangunan

Latar Belakang

« Lasem sebagai kota
pelabuhan, jalur
perdagangan & pelayaran
di Nusantara

¢ Masuk & menetapnya
pedagang dari berbagai
negara di Lasem

« Terjadinya akulturasi budaya
asing dan lokal di Lasem

 Batik komoditas unggulan

- 4

Primer

Observasi
Dokumentasi

Sekunder

Data peraturan pemerintah
Literatur jurnal

 Sistem zonasi
+ Respon terhadap site

o Elemen detail arsitektur
o Utilitas

 Batik Lasem tidak banyak
dikenal oleh masyarakat
luas

« Kurangnya metode
pelestarian batik Lasem
yang interaktif

« Menurunnya jumlah
pengrajin

) budaya & sejarah khas

GRAFIS TUGAS AKHIR PROGRAM STUDI ARSITEKTUR

« Pengadaan galeri sebagai
wadah pengenalan Batik
Lasem

« Pengenalan akan nilai

Lasem melalui galeri Batik

« Pendekatan arsitektur
kontekstual untuk
mengenalkan citra
kawasan Lasem

Arsitektural

Fungsional

« Bagaimana rancangan galeri
yang menguatkan citra Batik
Lasem di tengah ragam batik
Indonesia?

Batik Lasem?

« Bagaimana

« Bagaimana mengintegrasikan
fungsi-fungsi pada galeri agar
dapat mendukung pelestarian

mengimplementasikan
pendekatan arsitektur
kontekstual pada bagunan?
Bagaimana integrasi ruang
yang memberikan
pengalaman meruang yang
berkesan?
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. Abad ke-14
. . Lasem sebagai kota pelabuhan di bawah
Timeline pemerintahan Kerajaan Majapahit.

Sejarah ® Abad ke-15
Lasem

Kerajaan Mataram runtuh, Kerajaan
Islam masuk ke Lasem. Pedagang China
sudah masuk ke Lasem.

-
- =

Abad ke-17

Lasem diakusisi oleh Belanda (VOC),
menguasai sektor pelayaran dan
Pertengahan perdagangan.
Abad ke-17.
Pedagang China mulai
menetap dan bermukim
di Lasem. Menjadi cikal

Kabupaten Rembang, Jawa Tengah

bakal pecinan di Lasem.. Abad ke-18 S/d 19

Komoditi candu mati, digantikan oleh batik
tulis. Batik menjadi pemasukan dan
ikon kota Lasem.

raMetrics, Map data 82022

Alr Terjun Kalimancu

Kota Lasem

Faser Lu, 1986
Lestari, Siska Nurazizah & Nara Setya Wiratama, 2018

Lasem sebagai pintu keluar-masuk
pelayaran & perdagangan di Nusantara
memiliki posisi penting pada pemerintahan
Kerajaan Majapahit s/d Belanda, dengan candu
sebagai salah satu komoditi terbesar.

Personil yang bekerja di galangan kapal Dassoen (direktur P Berendsen) di Kali Lasem 1930
(P van Mourik, 1930)

Abad ke-18 komoditi candu berhenti akibat
monopoli pemerintahan Belanda. Bi Nang Ti,
anak dari nahkoda kapal pedagang Tionghoa,
mengajari penduduk sekitar membatik dan
menjadikan batik sebagai usaha pengganti
bisnis candu yang mati. Usaha batik
berkembang pesat pada abad ke-18 dan 19,
menjadikan Lasem sentra batik di pulau

Jawa.
£
3
3 Sejak tahun 1850 Lasem menjadi
= sentra batik dengan perkiraan pekerja
I sebanyak 4300 orang.
g ‘ Nederlandsch Oost-en West-indie (Hendrik Blink,1905)
S
3]
v 1
4 . . ) . . o
Penduduk Lasem menjadi pengerajin Batik menjadi komoditi yang sukses. Ekspor
- batik. Produksi batik di rumah-rumah batik sampai mancanegara, beberapa
C Utara Laut Jawa ) ( Timur Rembang ) penduduk keturunan Tionghoa. negara konsumen yaitu Singapura dan Sri
Batas Lanka.
_J _J
Wilayah Selatan Kecamatan Barat Kecamatan
Lasem Pancur Sluke 3 N (4 ~
Pabrik batik tulis tersebar di Lasem, Batik menjadi sumber ekonomi daerah
Lasem merupakan salah satu kecamatan yang berlokasi di pesisir laut utara Jawa. Memiliki citra kawasan yang dengan jumlah pekerja ribuan (tahun sekaligus ikon kota Lasem sampai sekarang.
kental dengan budaya Tionghoa terkhususnya pada sisi arsitekturnya memberikan Lasem julukan sebagai 1850) menjadikan Lasem menjadi sentra
‘Tiongkok Kecil” atau la petite chinois. Sebagai kota di pesisir laut utara Jawa, Lasem memegang peran penting batik. ) )

dalam perdagangan-pelayaran Nusantara pada masa Kerajaan Majapahit.
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Fenomena

Batik Lasem Lasem pelopor industri batik rumahan

penggera_kfkonoml o Perkembangan kegiatan jual-beli pada abad
:;Zsrs:.iziﬁ«‘a:'asa T -U—J ke-15 sampai ke-19, membuat banyak

pelabuhan perdagangan muncul di tengah-

'TH

( Upaya Pelestarian Eksternal )

Batik dikukuhkan sebagai Warisan
Kemanusiaan untuk Budaya
Lisan dan Nonbendawi oleh

Belanda tengah perairan Jawa utara. Pendekatan UNESCO pada 2 Oktober 2009.
pantai utara Jawa terhadap batik lebih -
kepada fungsi ekonomi dan ( Upaya Pelestarian Internal )
Batik Lasem sebagai bisnis/usaha, dipengaruhi oleh populasi ® Peraturan Bupc’ri.’ren’rcng Peles’rorign Batik Lasem
kekhasan daerah pencampuran dari beberapa negara (Faser Lu, ® Penggunaan Batik Lasem Sebagai Seragam
ilai sei h 1986). ® Karnaval Batik Lasem
¥ang _berm e \_ ) ® Revitalisasi Pasar Lasem
inggi
Berdasarkan wawancara dengan Sigit Wicaksono (melalui 5\751? cj):fs;)er\gs(; ]y;)ngfgfdrr;qud'fekg:?; Zleth Iffe;rrnmgn&
3 Putra & Sartini, 2016), seorang sejarawan Lasem, Batik Lasem mer:/ A bc;hwo Eusem ticpluk bany al%
Pemerintah memiliki makna simbol terkait dengan unsur-unsur budaya berk);mban bahkan disebut sebaaai “Kof N\Y i
berupaya untuk Jawa dan Cina yang menjadikannya unik. it g, bahka sebul sebagar “Rora Malr,
melestarikan batik Y
Lasem Motif Bahk. Lasem melcu.nbangkcm .g Perpindahan penduduk
tujuan yang baik Q  okibatkurangnyal kerjaan & fasiitas pendidik
2 gnya lapangan pekerjaan & fasilitas pendidikan
Motif Batik Lasem memiliki pesan ajaran hidup, > Kurangnya pengelolaan
doa, dan tolak bala =
Al o043 kotd ‘ 8_ acara budaya & kerajinan khas
K 9 ti Pola Batik Lasem diberi nama yang penuh arti " _
pusaka yang mati oleh penciptanya S (. Fasem kota sm‘ggah ' D)
contoh untuk mengenang sejarah & latar belakang masyarakat Lasem —_ e bonyolf kel Y dapat dilakukan di Lasem untuk
\_ Y, I.fl.u memperpanjang waktu singgah

( )
Batik Lasem: Pembauran yang Rindu Y Laeeht o Jpors fnyruntye Kelemahan Industri Batik
idak banya £ 3 jumlah pengrajin
Pembaruan dikenal oleh pelestarian batik (1) Media pemasaran terbatas

Lasem yang
interaktif (2) Kurang keikutsertaan

dalam pameran

masyarakat luas
“Pembauran di Lasem itu sudah biasa. Yang dibutuhkan kini adalah x

pembaruan,” ujar fashion designer senior Indonesia DR. Harry

Darsono PhD. Ungkapannya tersebut didasari oleh pengetahuan
AT AN A il
\

(3) Bantuan pemerintah
kurang merata

- - . . . \ T/
Industri batik Lasem pada masa kejayaannya telah menjadi penopang ‘¢=‘<0=’=o= Somber 4 ) N (@) Kurang kapasitas & kualitas
ekonomi bagi masyarakat sekitar. Diperkirakan sebagian besar :01(*:‘:0: umpber dayd manusid /\ ) tenaga kerja
masyarakat Lasem, khususnva perempuan, bekerja sebagai perajin, el ( Kemampuan pemasaran )/ //
o / °
pengusaha atau pekerjaan lain terkaitan dengan pembatikan, giat Industri (" Akses sumber ekonomi ) Industri

Sumber: Gadabimo, 2018 BC“'Ik Lasem Kreahf Tahwin & Widodo, 2020
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e | B
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Hasil SWOT
Industri Batik Tulis
Lasem

Tahwin, et al (2020)

Faktor Sulitnya
Peremajaan
Pengrajin

Sutrisno (2012)

SWOQOT terkait industri Batik Lasem melibatkan empat pihak: pemerintah, masyarakat,
institusi pendidikan, dan pengusaha. Berdasarkan analisis SWOT yang dilakukan, terdapat
beberapa poin terkait pengembangan industri Batik Tulis sebagai ikon Kota Lasem.

TATAY
TAYAY AN ]
S T
LY AYAYZ ggas
AY A Y4

Klaster batik

Pelestarian batik

X Pelatihan & pendampingan )
X Riset kreatifitas & layanan )
X Perluasan jariangan pasar )

(Upda’re desain sesuai 1rendX
( Pertahanan kualitas produkx

( Peningkatan pelayanan X
( Kualitas fasilitas pameran X’emqsqran berbasis TeknologD

Fasilitas event batik

Q:osilitos pinjaman & koperasD

Hubungan

Transfer limu .
bisnis

Non-produktif
Pengerjaan tidak
terkontrol & tidak ada
ikatan antara pebisnis
dengan pengrajin

Transfer ilmu melalui 2
cara: belajar sekaligus

bekerja atau belajar
otodidak

Status pengrajin
umumnya seorang ibu
rumah tangga yang
bekerja sampingan

Upaya Pemerintah:

PerBup tentang
Pelestarian Batik Lasem

Penggunaan Batik
Lasem Sebagai Seragam

Revitalisasi Pasar Lasem

Karnaval Batik Lasem

Upaya yang dilakukan belum
memberikan pengalaman
bersentuhan langsung dengan
pengerjoan batik Lasem &
tempat asalnya.

Galeri merupakan suatu
alternatif wadah dalam
mempromosikan suatu
karya/objek. Pada galeri

display namun juga
penyampaian informasi,

tidak hanya terdapat fungsi

ekonomi, dan pelestarian.

GRAFIS TUGAS AKHIR PROGRAM STUDI ARSITEKTUR

Ars. Kontekstual

Pendekatan arsitektur
kontekstual digunakan untuk
menunjang fungsi dan tujuan
galeri, serta keberadaan
galeri yang diharapkan
dapat selaras dengan
gagasan ‘Lasem Kota
Pusaka'.

Fungsional

Bagaimana rancangan galeri yang i
menguatkan citra Batik Lasem di i
tengah ragam batik Indonesia? |
Bagaimana mengintegrasikan i
fungsi-fungsi pada galeri agar i
dapat mendukung pelestarian |
Batik Lasem? i

Arsitektural

« Bagaimana mengimplementasikan
pendekatan arsitektur kontekstual
pada bagunan?

« Bagaimana integrasi ruang yang
memberikan pengalaman
meruang yang berkesan?

Fungsi
Galeri
Batik

Ekonomi

Edukasi

Pelestarian
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Galeri Batik
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Arsitektur Kontekstual

Galeri Batik Lasem yang berisikan informasi mengenai Batik
Lasem serta wadah inovasi baru untuk mengenalkan industri
Batik Lasem di Kota Lasem. Fungsi yang diwadahi mencakup
tiga aspek yaitu, pelestarian, ekonomi, dan edukasi.

C Galeri Non-Komersial )

Pelestarian - C Galeri Komersial D
C Ruang konservasi )

Fungsi pelestarian batik dimunculkan dalam penyediaan

galeri batik (non-komersial), isi galeri yaitu kain-kain khas

atau kain yang memiliki usia cukup tua/tidak lagi diproduksi.

2 Showroom
Ekonomi ... C )

C Café )

Fungsi ekonomi pada galeri guna meningkatkan konsumsi
Batik Lasem dan sebagai sumber ekonomi galeri untuk
berkembang dan survive.

C Workshop P
Edukasi .. C Seminar/pertemuan D
C Pameran seasonal )

Fungsi edukasi berfungsi menyalurkan pengetahuan baik
kepada pengunjung maupun pengrajin, maupun
masyarakat. Dapat juga sebagai ruang publik bagi
masyarakat sekitar.

Kawasan Pecinan Lasem
merupakan salah satu kawasan
yang turut berperan dalam
menciptakan identitas kota
Lasem (Margareta, etal., 2019).

“Kota Pusaka Lasem”
diangkat menjadi destinasi
wisata budaya dan religi,
dengan konsep yang selaras
dengan lingkungan, elemen
bangunan bersejarah, dan
mempertahankan kearifan
lokal (Biro Komunikasi Publik
PUPR, 2020).

Cakupan Kawasan
Kota Pusaka Lasem

Alun-alun Lasem

Pasar Lasem

Masjid Jam#i’

Y AYAYA
NN AN

Kawasan Pecinan

Karakter Kawasan

Pendekatan arsitektur kontekstual digunakan untuk
menunjang fungsi dan tujuan galeri, serta
keberadaan galeri yang diharapkan dapat selaras
dengan gagasan ‘Lasem Kota Pusaka’.

Struktur Ruang Kawasan

Pola Pemukiman

Tipologi Bangunan

YRYAYS

Karakter Non-Fisik

NN AN

i Kolonial

Peta Perkembangan Permukiman
Tionghoa Lasem abad-15 hinggd-.
Tahun 2019

Duhita, 2019 digambar ulang oleh penulis
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